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Apa itu
Klirens Etik
Penelitian?

(1) 

❑ Klirens Etik (ethical clearance) penelitian
adalah suatu instrumen untuk mengukur
keberterimaan secara etik suatu rangkaian
proses penelitian.

❑ Semua penelitian yang melibatkan manusia
tidak boleh melanggar standar etik yang
berlaku universal, tetapi juga harus
memperhatikan berbagai aspek sosial
budaya masyarakat yang diteliti (CIOMS,
2002).

❑ Tujuan utama melakukan klirens etik→
melindungi subyek penelitian/partisipan
dari bahaya secara fisik (ancaman), psikis
(tertekan, penyesalan), sosial (stigma,
diasingkan dari masyarakat) dan
konsekuensi hukum (dituntut) sebagai
akibat turut berpartisipasi dalam suatu
penelitian.
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Apa itu
Klirens Etik
Penelitian?

(2) 

❑ Klirens etik penelitian merupakan acuan bagi
peneliti untuk menjunjung tinggi nilai
integritas, kejujuran, dan keadilan dalam
melakukan penelitian.

❑Melindungi peneliti dari tuntutan terkait
etika penelitian

❑ Beberapa penyandang dana dan
penerbit/jurnal internasional dan nasional
mensyaratkan adanya ethical clearance
approval sebelum memberikan
dana/mempublikasi hasil penelitian.

❑ Peraturan terkait Klirens Etik:
✓Undang-udang No. 11 Tahun 2019

tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan
dan Tehnologi (UU SINAS-IPTEK).
✓Peraturan BRIN Nomor 22 Tahun 2022

tentang Klirens Etik Riset.



Prinsip Dasar Kode Etik Penelitian (1)
1. Menghormati individu dan [komunitas] (Respect for persons and 

[community])
✓ Menghormati otonomi (Respect for autonomy):  menghargai hak dan kemampuan

seseorang untuk memilih dan memutuskan sesuatu terkait diri sendiri. 
✓ Melindungi subyek penelitian (Protection of persons and community): melindungi 

individu/subyek penelitian yang memiliki keterbatasan atau kerentanan dari
eksploitasi dan bahaya.

2. Kemanfaatan (Beneficience): kewajiban secara etik untuk memaksimalkan
manfaat dan meminimalkan bahaya.
✓ Desain penelitian harus jelas.
✓ Peneliti yang bertanggung jawab harus mempunyai kompetensi yang sesuai.

3. Berkeadilan (Distributive justice): Keseimbangan antara beban dan manfaat ketika
berpartisipasi dalam penelitian. 
✓ Setiap individu yang berpartisipasi dalam penelitian harus di perlakukan sesuai 

dengan latar belakang dan kondisi masing-masing. 
✓ Perbedaan perlakuan antara satu individu/kelompok dengan lain dapat dibenarkan 

bila dapat dipertanggung jawabkan secara moral dan dapat diterima oleh 
masyarakat.
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Prinsip Dasar Kode Etik Penelitian (2)

❑ Pada hakekatnya, penelitian bertujuan untuk menemukan hal baru
yang bermanfaat bagi manusia.

❑ Secara etik, suatu penelitian baru dapat dipertanggungjawabkan jika
dilakukan dengan menghargai dan melindungi serta berlaku adil
terhadap subyek penelitian sesuai dengan norma-norma yang
berlaku didalam masyarakat, dimana penelitian tersebut
dilaksanakan.

“The ethics of human subjects research may be universal but at the
same time deeply particularized, so that what autonomy or
informed consent or confidentiality or even benefit and harm means
depends on the circumstances (Kingetall,1999; 213)”.

❑ Penelitian yang tidak valid secara ilmiah, berisiko tidak
bermanfaat, maka dapat dikategorikan tidak etis.
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Pedoman
Umum

Pengajuan
Klirens Etik

Penelitian
Bidang

Sosial dan 
Humaniora

(1) 

❑ Semua penelitian yang melibatkan manusia
harus melalui proses klirens etik. Kecuali
penelitian dengan menggunakan data sekunder
atau me-review informasi atau data yang
merupakan materi yang telah tersedia di ranah
publik seperti:
• Surat kabar, website, majalah, laporan publik, 

pernyataan publik, film, program televisi, 
pertunjukan di depan publik, pameran di publik, 
pidato publik.

• Karya yang telah dipublikasi, sistematic review, 
review literatur, dll.

• Materi-materi lama yang disimpan dan boleh 
digunakan untuk umum.

❑ Studi yang menggunakan metode tambahan,
yang berhubungan langsung dengan manusia
seperti wawancara, FGD dll, meskipun metode
utamanya menggunakan review materi yang ada
di publik, tetap memerlukan proses klirens etik.
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Pedoman
Umum

Pengajuan
Klirens Etik

Penelitian
Bidang

Sosial dan 
Humaniora

(2) 

❑ Status apakah suatu penelitian memerlukan
atau dikecualikan dari proses ‘review’ etik
diputuskan oleh Komisi Klirens Etik, bukan
oleh peneliti atau lembaga lainnya.

❑ Pengelompokkan penelitian 

Semua proposal penelitian yang menggunakan
manusia sebagai subjek, dikelompokkan dengan
menggunakan kriteria standar yang telah
ditentukan.  

Penelitian dikategorikan sebagai: 
➢ Hijau : Tidak ada resiko (menggunakan data sekunder

dan atau data publik)→ Proposal yang masuk dalam
kategori hijau akan langsung diberi Surat Keputusan 
Persetujuan Etik sesuai dengan prosedur

➢ Kuning : Minimal atau resiko rendah
➢ Merah  : Resiko tinggi→ Proposal yang masuk dalam

kategori ini harus di review oleh semua anggota komisi
dan bila diperlukan dapat menghadirkan pihak lain. 

❑ Sidang Komisi Klirens Etik hanya dilakukan
terhadap proposal penelitian dengan kategori
Kuning dan Merah.
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Pedoman
Umum

Pengajuan
Klirens Etik

Penelitian
Bidang

Sosial dan 
Humaniora

(3) 

❑ Studi yang termasuk dalam klasifikasi MERAH 
antara lain adalah studi yang melibatkan:  

a) Anak berusia dibawah 18 tahun,

b) Wanita hamil,

c) Wanita yang tinggal dalam hubungan tidak
setara, 

d) Orang dengan latar belakang kondisi sosial-
ekonomi yang sangat miskin, 

e) Orang yang hidup dengan HIV dan AIDS,

f) Pengguna narkoba,

g) Orang yang melakukan kejahatan, termasuk 
narapidana,

h) Individu yang berkebutuhan khusus, 
termasuk lansia.

i) Penelitian dengan topik yang dianggap
sensitif (misalnya: SARA).



Formulir Umum Klirens Etik Penelitian
(Untuk Perubahan, menggunakan Fomulir Amandemen)
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Bagian I Data diri pengusul (termasuk data lengkap anggota peneliti)→kepakaran dan track record

Bagian II Deskripsi Penelitian

A. Informasi Mengenai Penelitian→ Tujuan, Permasalahan, Metodologi, Lokasi, Waktu

B. Informasi Dana dan Kontrak Penelitian→ Untuk mereview apakah ada conflik kepentingan

Bagian III Etika Penelitian
✓ Informan/responden→ resiko rendah-sedang-tinggi
✓ Informed Consent
✓ Data managemen (simpan/musnah (Resipatori)→ UU SISNAS 2019 pasal 40;5, kerahasiaan responden)
✓ Menginformasikan hasil penelitian kepada narasumber/responden
✓ Pernyataan terkait Konflik Kepentingan

Bagian IV Checklist (Lampiran)
✓ Surat pengantar dari institusi (untuk peneliti asing, mitra peneliti asing di Indonesia)
✓ Proposal penelitian yang lengkap
✓ Instrumen penelitian (Kuesionair, Panduan Wawancara, Panduan FGD, Panduan Observasi dll)
✓ Informed consent
✓ Pernyataan terkait conflik kepentingan
✓ Surat persetujuan dari orang tua/wali untuk responden usia anak
✓ Surat persetujuan penggunaan data digital personal/kelompok
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Bagian II Deskripsi Penelitian
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Bagian II Deskripsi Penelitian
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Bagian III Etika Penelitian
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Bagian IV CHECKLIST



Alur Pengajuan Klirens Etik Penelitian
Bidang Sosial dan humaniora BRIN
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Keputusan 
Komite
Klirens

Etik
Penelitian

(1)

➢ Komisi Klirens Etik Bidang Soshum bersidang 2 kali
dalam sebulan (dalam minggu I dan minggu III)
dengan prinsip “first come, first served”

➢ Surat keputusan klirens etik akan memuat:
✓Judul usulan (rancangan) penelitian
✓Nama pemohon
✓Tanggal dan tempat keputusan Komisi Klirens Etik

ditetapkan
✓Tandatangan ketua Komisi Klirens Etik bidang ilmu

terkait

➢ Jenis keputusan komisi
✓Disetujui (full approval)
✓Memerlukan perbaikan minor. Pengusul diberikan

waktu paling lama 5 (lima) hari kerja untuk
memperbaiki

✓Memerlukan perbaikan mayor. Pengusul diberikan
waktu paling lama 10  (sepuluh) hari kerja untuk
memperbaiki
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Keputusan 
Komite
Klirens

Etik
Penelitian

(2)

➢Keputusan Persetujuan Klirens Etik
Penelitian juga memuat kewajiban peneliti
antara lain:

✓Memohon persetujuan baru bila ada
amandemen rancangan atau subyek
penelitian

✓Melaporkan bila terjadi force major

✓Memberitahukan alasan jika penelitian
dihentikan sebelum waktunya

✓Menginformasikan hal baru yang 
dapat memengaruhi risiko dan 
manfaat penelitian

✓Menginformasikan bila penelitian
sudah selesai



SEKRETARIAT KOMISI ETIK 
Badan riset dan inovasi nasional
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Direktorat Tata Kelola Perijinan Riset
dan Inovasi dan Otoritas Ilmiah

Gedung B.J Habibi,  Jl. Moh. Thamrin
no.8 Jakarta Pusat

Web :  www.klirensetik.brin.go.id

E-mail :  klirensetik@brin.go.id

Informasi terkait klirens etik Penelitian Bidang
Sosial Humaniora BRIN dapat juga di akses pada:  
Youtube BRIN

Klirens Etik Riset Sosial Humaniora | BRIEF #20

(18 Maret 2022) https://www.youtube.com/watch?v=IiW0bF-_RPU

http://www.klirensetik.brin.go.id/
mailto:klirensetik@brin.go.id


Terima Kasih
Membangun Bangsa

melalui Riset Kependudukan


